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I. PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Ikan gabus merupakan ikan buas carnivora, yang bersifat pemakan segala. 

Populasi ikan gabus di alam sudah mulai berkurang, sehingga budidaya ikan 

gabus ini  perlu dikembangkan. Hal ini sejalan dengan perkembangan zaman dan 

teknologi, dimana kita dapat mengunakan lahan seminimal mungkin namun di 

harapkan dapat memberikan hasil yang semaksimal mungkin, sehingga hasil 

produksi semakin meningkat. Budidaya ikan gabus bertujuan untuk memperoleh 

hasil yang lebih tinggi dari pada ikan  gabus  hidup dialam (Gaffar, 2012). 

Menurut Augusta et.al,. ( 2011 ). Kandungan ikan gabus  sangat baik  bagi 

tubuh manusia, mengingat albumin adalah salah satu bagian protein yang cukup 

penting, kandungan nutrisi yang dimiliki oleh ikan gabus, mengkonsumsi ikan 

gabus secara rutin dipercaya mampu mengatasi berbagai macam jenis penyakit 

 berbahaya, seperti stroke, hepatitis, maupun infeksi paru-paru.  

Salah satu faktor  yang mempengaruhi keberhasilan dari usaha budidaya 

ikan gabus secara berkelanjutan adalah masih kurangnya persediaan benih yang 

cukup jumlahnya serta mutunya. Hal tersebut dikarnakan kurangnya penanganan 

benih ikan gabus, terutama di lihat dari segi pemberian pakan yang kurang  

efektif. Keadaan ini berkaitan langsung dengan periode waktu atau frekuensi 

pakan yang di berikan pada ikan gabus yang kurang tepat, sehingga  pertumbuhan 

dan perkembangan  ikan gabus  kurang baik (Muslim 2007). 

Sebagai salah satu  alternatif yaitu pemberian pakan berupa Cacing sutera. 

Pertimbangan ini di ambil berdasarkan tingginya kandungan proptein yang 
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terdapat pada cacing sutera (Hadiroseyani 2003). Cacing sutera merupakan pakan 

alami bagi benih ikan, yang mudah dicerna dengan kandungan nutrisi berupa 

kadar air 11,21%, protein kasar 64,47%, lemak kasar 17,63%, abu 7,84%, dan 

BETN 10,06% Selain itu, gerakan aktif Tubifex sp. Dapat merangsang  ikan untuk 

memakannya Tubifex sp. (Wijayanti, 2010)   

Di samping pemberian pakan yang memiliki nilai gizi yang tinggi untuk 

pertumbuhan ikan gabus, frekuensi peberian pakan juga sanggat penting untuk 

mendapatkan pertumbuhan ikan yang baik, frekunsi pemberian pakan yang tepat 

akan mengurangi jumlah pakan yang terbuang akibat tidak termakan atau  tercerna 

serta mempertinggi pemberian pakan dan kualitas air tetep terjaga sehingga dapat 

memacu pertumbuhandan mencegah kematian (Sumardjo, 2009). 

Frekuensi pemberian pakan berupa cacing sutera  yang tepat untuk 

pertumbuhan benih ikan gabus yang belum diketahui, sehinga perlu penelitian 

tentang  frekuensi pemberian pakan berupa cacing sutera terhadap pertumbuhan 

benih ikan gabus  yang baik. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun yang  menjadi masalah dalam pemeliharaan benih ikan gabus, 

ialah bagaimana cara menentukan frekuensi pemberian pakan alami cacing sutera  

untuk pertumbuhan benih ikan gabus yang tepat, pemberian pakan untuk ukuran 

benih yang kecil dapat diberikan sesering mungkin tidak kurang dari enam kali 

sehari di mulai pada pagi hari dan berakhir pada malam hari. Bervariasinya 

frekuensi pemberian pakan untuk menghasilkan pertumbuhan yang baik  antara 

lain, berhubungan volume labung dan kapasitas labung. Ikan berukuran kecil 
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memiliki daya tampung lambung yang kecil, tetapi membutuhkan pakan yang 

lebih banyak dari pada ikan yanag dewasa untuk menunjang pertumbuahan  berat 

maupun  panjang. Apa bila pakan yang diberikan sekaligus, dapat  menyebabkan 

proses pencemaran makanan dalam lambung  yang tidak merata dari penyerapan 

nutrien menjadi rendah, serta energi yang tersedia untuk pertumbuhan juga 

rendah, oleh karena itu frekuensi pemberian pakan perlu di lakukan. 

Berdasarkan masalah diatas, frekuensi pemberian pakan perlu dilakukan 

untuk menentukan pertumbuhan benih ikan gabus yang tepat dan efesiensi  yang 

baik dalam produksi benih ikan gabus, maka dalam pelaksanaan penelitian ini, 

akan digunakan pakan alami berupa cacing, dengen frekuensi yang berbeda 

terhadap pertumbuhan dan kelengsungan hidup benih ikan gabus.  

1.3. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui frekuensi pemberian  

pakan alami yang tepat berupa cacing sutera, dapat  menghasilkan pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup benih ikan gabus yang optimal. 

1.4. Manfaat 

Sedangkan manfaat adalah diketahui  frekuensi pakan yang tepat untuk 

pertumbuhan benih ikan gabus yang mengunakan cacing sutera, sedangkan  

manfaat lain di peroleh dari penelitian ini adalah sebagai informasi bagi 

pembudidaya, dalam cara frekuensi  pemberian  pakan alami yang menggunakan 

cacing sutra , dengan frekuensi  pemberian pakan yang berbeda pada benih ikan 

gabus, juga  pertumbuhan yang tepat dan efesiensi pemberian pakan yang  baik 

dalam  kebutuhan pertumbuhan  benih ikan gabus.  
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V.  KESIMPULAN DANSARAN 

5.1. Kesimpulan 

  Frekuensi Pemberian Pakan Alami Berupa Cacing Sutra  yang terbaik 

untuk  pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih Ikan Gabus, menunjukkan 

bahwa berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan benih Ikan gabus, Frekuensi 

Pemberian 8x sehari merupakan, Frekuensi Pemberian Pakan Alami Berupa 

Cacing Sutra  yang terbaik untuk  pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih 

Ikan Gabus. 

1. Nilai pertumbuhan berat mutlak yang terbaik  terdapat pada   perlakuan 

D, dengan frekuensi 8x sehari , pertumbuhan mencapai  0,55 g  dan 

pertumbuhan panjang mutlak menghasilkan 1,00cm pada perlakuan 

D,selama 45 hari masa penelitian. 

2.  Kelangsungan hidup benih ikan gabus antara perlakuan A,B,C dan D. 

mencapai persentase 100 %. 

3. Kualitas air selama penelitian diperoleh suhu 27°C  pH 6, DO 5 

ppm,amoniak  0,05 ppm. 

5.2. Saran  

 Berdasarkan  hasil penelitian yang diperoleh, sebaiknya frekuensi dalam 

pembesaran benih ikan gabus ukuran 0,18 g,  sebaiknya frekuensi Pemberian 

pakan berupa cacing sutera sebanyak 8x sehari, dari hasil penelitian yang didapat 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai frekuensi jenis pakan pakan 

alami yang berbeda.
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Lampiran 1.Tahadap Penempatan Tata letak Wadah Penelitian 

NO NO Acak NO Plot Perlakuan Ulangan 

1 

2 

3 

125 

421 

321 

2 

7 

5 

 

A 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

252 

136 

112 

4 

3 

1 

 

B 

1 

2 

3 

7 

8 

9 

416 

502 

451 

8 

10 

9 

 

C 

1 

2 

3 

10 

11 

12 

516 

401 

352 

11 

6 

12 

 

D 

1 

2 

3 
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Lampiran.2. Hasil Pengacakan Wadah 
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Lampiran 3.  Pertumbuhan Berat Multak Benih Ikan Gabus Selama 
 

Penelitian. 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Ulangan 
Hari ke- 

SD 
0 15 30 45 Rata-rata 

A 
1 0,18 0,23 0,27 0,32 0,14  
2 0,18 0,24 0,26 0,31 0,13 0,01 
3 0,18 0,22 0,27 0,33 0,15  

Rata-rata 0,18 0,23 0,27 0,32 0,14   

B 
1 0,18 0,28 0,38 0,46 0,28  
2 0,18 0,25 0,37 0,48 0,30 0,02 
3 0,18 0,27 0,35 0,44 0,26  

Rata-rata 0,18 0,27 0,37 0,46 0,28   

C 
1 0,18 0,30 0,42 0,54 0,36  
2 0,18 0,31 0,42 0,53 0,35 0,01 
3 0,18 0,30 0,43 0,55 0,37  

Rata-rata 0,18 0,30 0,42 0,54 0,36   

D 
1 0,18 0,36 0,54 0,73 0,55  
2 0,18 0,38 0,57 0,75 0,57 0,02 
3 0,18 0,37 0,55 0,71 0,53  

Rata-rata 0,18 0,37 0,55 0,73 0,55   
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Lampiran 4. Uji Normalitas Lilliefort Pertumbuhan Berat Benih Ikan Gabus 
 

X   = 0,33 

S. Devisiasi  = 0,16 

Lhit Maks   = 0,15 

L tab (5%)   = 0,24 

L Tab (1%)  = 0,28 

L Hit < L Tab   Data Berdistribusi Normal 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Xi Zi F(Zi)    S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 0,15 1,17 0,12 0,08 0,04 
2 0,14 1,24 0,12 0,17 0,06 
3 0,13 1.30 0,10 0.25 0,15 
4 0,26 0,47 0,32 0,33 0,01 
5 0,28 0,34 0,37 0,42 0,05 
6 0,30 0,21 0,42 0.5 0,08 
7 0,35 0,11 0,54 0,58 0,04 
8 0,36 0,18 0,57 0,67 0,10 
9 0,37 0,24 0,60 0,75 0,15 

10 0,53 1,27 0,90 0,83 0,06 
11 0,55 1,40 0,92 0,92 0,00 
12 0,57 1,53 0,94 1 0,06 

Jumlah 3,99 0,00 5,89 6,50     0,61 
Rata-rata 0,33 0,00 0,49 0,54    0,05 
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Lampiran 5. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Pertumbuhan Berat Benih 

Ikan Gabus 
 
Perlakuan db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10 

A 2 0,06 0,00 4 8 0,0002 2,303 

B 2 0,24 0,00 3,398 6,796 0,0008  
C 2 0,39 0,00 4 8 0,0002  
D 2 0.91 0,00 3,398 6,796 0,0008  

Σ 8 1,59 0,00 14,796 29,592 0,002   
 

S2 = 
∑(�����)

∑��  

 =  
(	
�,��)⋯(	
�,��)

�  

 = 
�,��	

�  = 0,00025      

B =  (∑db) log S2  

 = 8 x log 0,00025      

 = 28,816 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.logs S2) 

 = 2,302 x (28,816– (29,592))    

 = 1,785 

X2Tab (5%) = 14,07  

X2Tab (1%) = 18,48 

X2Hit < X2Tab  Data Homogen 
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Lampiran 5. Analisa Variansi Anava Laju Perumbuhan Berat Benih Ikan Gabus  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

A 0,14 0,15 0,13 0,42 0,14 
B 0,28 0,30 0,26 0,84 0,28 
C 0,36 0,35 0,37 1,08 0,36 
D 0,55 0,57 0,53 1,65 0,55 
Σ 1,33 1,37 1,29 3,99 1,33 

Ẋ 0,33 0,34 0,32 1,00 0,33 
 

FK=
(∑�)�

�.� =  (�,��)�
�,� = ��,�	�

�	 =1,33 

 
JKT = ∑(Xi2+….+Xi2) – FK 
 
 = ∑ (0.142 +….+ 0.532) – 1,33= 0,266 

JKP = 
∑(∑��)

� – FK 

 

 = 
�,�	⋯�,��

� –1,33 

 = 0,264 

JKG = JKT – JKP 
 
 = 0,266 – 0,264 
 = 0,002 
 

SK Db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 
Perlakuan 3 0,264 0,088 

351,50** 4,07 7,59 
Galat 8 0,002 0,0003 
Total 11 0, 266   
Ket : ** Perlakuan sangat berbeda nyata      

 

 

Lampiran 6. Koefesien Keragaman Perumbuhan Berat Benih Ikan Gabus. 
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KT Galat = 0,0003 

∑Ŷ  = 0,33....Nilai  rata2 dari Analisa Varians 

KK = 
√��  !"!�

∑ #  x 100%  

KK = 
√�,����

�,��  x 100% 

KK = 4,76% 

Nilai KK yaitu 4,76 % sehingga dilakukan uji lanjutan Beda Nyata Jujur  (BNJ) 
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Lampiran 7. Uji Lanjut Beda Nyata Jujur Pertumbuhan Berat Ikan Gabus. 

Karena berbeda sangat nyata dan Koefisien Keragaman ( KK ) yang 
dihasilkan 4,76% maka dilanjukan Uji lanjut, uji lanjut yang digunakan adalah Uji 
Lanjut BNJ. 

Q0,05(5;10) = 3,84 

Q0,01(5;10) = 7,01 

BNJα = Qα(p;v).Sȳ 

Sȳ = $	�%&!"!�
'  = $	 ( �,���� 

�  = 0,0003 

BNJ0,05 =  3,84 x 0,0003= 0,0029 

BNJ0,01 =  7,01 x 0,0003= 0,0053 

 

Perlakuan Rata-rata 
Beda 

A B C D 

A 0,14     
B 0,28    0,14**    
C 0,36    0,22**      0,08**   
D 0,55    0,41**      0,27**       0,19**   

Keterangan :  ** = berbeda sangat nyata 
  *  = berbeda nyata 
  tn = berbeda tidak nyata 
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Lampiran 8. Pertumbuhan Multak Panjang Benih Ikan Gabus. 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

Perlakuan Ulangan 0 15 30 45 
Panjang 
Multak 

SD 

A 

1 2,50 2,54 2,58 2,63 0,13 
0,01 

2 2,50 2,55 2,59 2,64 0,14 

3 2,50 2,53 2,58 2,62 0,12 

Rata-rata 2,50 2,54 2,58 2,63 0,13 
 

B 

1 2,50 2,61 2,72 2,83 0,33 
0,01 

2 2,50 2,59 2,74 2,84 0,34 

3 2,50 2,62 2,70 2,82 0,32 

Rata-rata 2,50 2,61 2,72 2,83 0,33 
 

C 

1 2,50 2,69 2,86 3,00 0,50 
0,01 

2 2,50 2,67 2,88 3,01 0,51 

3 2,50 2,68 2,87 3,00 0,50 

Rata-rata 2,50 2,68 2,87 3,00 0,50 
 

D 

1 2,50 2,83 3,17 3,50 1,00 
0,01 

2 2,50 2,81 3,16 3,49 0,99 

3 2,50 2,83 3,18 3,50 1,00 

Rata-rata 2,50 2,82 3,17 3,50 1,00 
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Lampiran 9. Uji Normalitas Lilliefort Pertumbuhan Panjang Benih Ikan Gabus.  

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0,12 0,72 0,24 0,08 0,15 

2 0,13 0,69 0,24 0,17 0,08 

3 0,14 0,67 0,25 0,25 0,00 

4 0,12 0,72 0,24 0,33 0,10 

5 0,33 0,17 0,43 0,42 0,02 

6 0,14 0,67 0,25 0,5 0,25 

7 0,12 0,72 0,24 0,58 0,35 

8 0,13 0,69 0,24 0,67 0,42 

9 0,51 0,30 0,62 0,75 0,13 

10 0,99 1,55 0,94 0,83 0,11 

11 1,01 1,60 0,94 0,92 0,03 

12 1,01 1,60 0,94 1 0,06 

Jumlah 4,75 0,00 5,58 6,50  0,92 

Rata-rata 0,40 0,00 0,47 0,54  0,08 
 

X  = 0,40 

S. Devisiasi = 0,38 

Lhit Maks  = 0,11 

L tab (5%)  = 0,24 

L Tab (1%)  = 0,27 

L Hit < L Tab    Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 10. Uji Homogenitas Ragam Bartlet  Pertumbuhan Panjang Benih Ikan 
Gabus 

Perlakuan Db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10 

A 2 0,05 0,00 4 8 0,0002 2,303 

B 2 0,33 0,00 4 8 0,0002  

C 2 0,76 0,00 3,88 7,75 0,0003  

D 2 3,02 0,00 
 

3,88 7,75 0,0003  

Σ 8 4,16 0,00 15,75 31,5 0,00093   
 

S2 = 
∑(�����)

∑��  

 =  
(	
�,��)⋯(	
�,��)

�  

  = 
�,�����

�  = 0,00012 

B =  (∑db) log S2 

  = 8 x log 0,00012 

  = 31,46 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

  = 2,303 x (31,46– (31,5)) 

  = 0,082 

X2Tab (5%) = 14,07  

X2Tab (1%) = 18,48 

X2Hit < X2Tab  Data Homogen 
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Lampiran 11. Analisa Variansi Anava  Perumbuhan Panjang Benih  Ikan 
Gabus 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

A 0,13 0,14 0,12 0,39 0,13 

B 0,33 0,34 0,32 0,99 0,33 

C 0,49 0,51 0,51 1,51 0,50 

D 1,01 0,99 1,01 3,01 1,00 

Σ 1,96 1,98 1,96 5,90 1,97 

Ẋ 0,49 0,50 0,49 1,48 0,49 
 

FK = 
(∑�)�

�.� =  (�,��)�
�,� = ��,��

�	 =2,90 

 
JKT = ∑(Xi2+….+Xi2) – FK 
 
 = ∑ (0,132 +….+ 1,012) – 2,90 = 1,26 

 

JKP = 
∑(∑��)

� – FK 

 

 = 
�,��⋯�,��

� –2,90 

 
 = 1,26 

JKG = JKT – JKP 
 
 = 1,26– 1,26 
 
 = 0,0009 
 

SK Db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 1,26 0,42**  
 

3,590** 
4,07 7,59 

Galat 8 0,0009 0,00012** 

Total 11 1,26   
Ket : ** perlakuan berbeda dengan sangat nyata 
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Lampiran 12. Koefesien  Perumbuhan Panjang Benih Ikan Gabus. 

KT Galat = 0,00012 

∑Ŷ  = 0,49 

KK = 
√��  !"!�

∑ #  x 100%  

KK = 
√�,����	

�,��  x 100% 

KK = 2,20 % 

Nilai KK yaitu 2,20 % sehingga dilakukan uji lanjutan Beda Nyata Terkecil (BNJ) 
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Lampiran 13. Uji Lanjut Beda  Nyata Terkecil Pertumbuhan Panjang Ikan 
Gabus. 

Karena berbeda sangat nyata dan Koefisien Keragaman ( KK ) yang 

dihasilkan 2,20 %  maka dilanjukan Uji lanjut, uji lanjut yang digunakan adalah 

Uji Lanjut BNJ. 

Q0,05(5;10) = 3,84 

Q0,01(5;10) = 7,01 

BNJα = Qα(p;v).Sȳ 

Sȳ = $	�%&!"!�
'  = $	 
 �,����	 

�  = 0,00035 

BNJ0,05  =  3,84x 0,00035= 0,0014 

BNJ0,01  =  7,01x  0,00035=0,0025 

Perlakuan Rata-rata 
Beda 

A B C D 

A 0,13     
B 0,33 0,20**    
C 0,50 0,37** 0,17 tn   
D 1,00 0,87** 0,67** 0,50**   

Keterangan :  ** = berbeda sangat nyata 
*  = berbeda nyata 

 tn = berbeda tidak nyata 
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Lampiran 14. Kelangsungan Hidup Benih Ikan Gabus pada Awal dan Akhir 
Selama penelitian 

Perlakuan Ulangan Awal  Akhir SR(%) SD (%) 

A 

1 25 25 100.00 

0.00 
2 25 25 100.00 

3 25 25 100.00 

Rata-rata   25 25 100.00 

B 

1 25 25 100.00 

0.00 
2 25 25 100.00 

3 25 25 100.00 

Rata-rata   25 25 100.00 

C 

1 25 25 100.00 

0.00 
2 25 25 100.00 

3 25 25 100.00 

Rata-rata   25 25 100.00 

D 

1 25 25 100.00 

0.00 
2 25 25 100.00 

3 25 25 100.00 

Rata-rata   25 25 100.00 
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Lampiran 15. Uji Normalitas Lilliiefort Kelangusngan HidupBenih  Ikan Gabus 
Selama Penelitian 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

1 100.00 0.23 0.41 0.08 0.33 

2 100.00 0.23 0.41 0.17 0.24 

3 100.00 0.23 0.41 0.25 0.16 

4 100.00 0.23 0.41 0.33 0.08 

5 100.00 0.23 0.41 0.42 0.01 

6 100.00 0.23 0.41 0.50 0.09 

7 100.00 0.23 0.41 0.58 0.17 

8 100.00 0.23 0.41 0.67 0.26 

9 100.00 0.23 0.41 0.75 0.34 

10 100.00 0.23 0.41 0.83 0.42 

11 100.00 0.23 0.41 0.92 0.51 

12 100.00 0.23 0.41 1.00 0.59 

Jumlah       1.200 2.70 4.93 6.50 1.57 

Rata-rata       2.400 0.23 0.41 0.54 0.13 
 

X = 2.400 

S. Deviasi =9.77 

LHit Maks = 0.26 

L Tab (5%) = 0,24 

L Tab (1%) = 0,27 

L Hit < L Tab    Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 16. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Kelangsungan Hidup  Benih   

Ikan Gabus Selama Penelitian 

Perlakuan db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10 

A 2 
            

11.856  37.33 1.57 3.14 74.66 2.30 

B 2 
            

21.200  16.00 1.20 2.41 32.00   

C 2 
            

14.000  64.00 1.81 3.61 128.00   

D 2 
            

15.056  37.33 1.57 3.14 74.66   

Σ 8 
            

62.112  154.66 6.15 12.31 309.33   
 

S2 = 
∑(��.���)

∑��  

 =  
(	
�),��)⋯(	
�),��)

�  

 = 
���,�	

�  = 38,66 

B =  (∑db) log S2 

 = 8 x log 38,66 

 = 12,67 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 = 2,30 x (12,67– 12,31) 

 = 0,90 

X2Tab (5%) = 14,07  

X2Tab (1%) = 18,48 

X2Hit < X2Tab  Data Homogen 
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Lampiran 17. Analisa Variansi Anava Kelangsungan Hidup Benih  Ikan 
Gabus Selama Penelitian. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

A 64.00 56.00 68.00 188.00 62.67 

B 84.00 80.00 88.00 252.00 84.00 

C 68.00 76.00 60.00 204.00 68.00 

D 64.00 76.00 72.00 212.00 70.67 

Σ 280.00 288.00 288.00 856.00 285.33 

Ẋ 70.00 72.00 72.00 214.00 71.33 
 

FK = 
(∑�)�

�.� =  (���.��)�
�.� = )�	,)��

�	 = 61061,33 

JKT = ∑(Xi2+….+Xi2) – FK 
 
 = ∑ (64.002+….+72.002) – 61061,33 

 = 62112,00 – 61061,33 = 1050,67 

JKP = 
∑(∑��)

� – FK        

 

 = 
���,���⋯	�	,���

� – 61061,33 

 =  61802,67 – 61061,33 =741,34 

JKG = JKT – JKP 
 
 =  1050,67– 741,34 
 
 =  309,33 
 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 741,34 247,1133 
6.39* 4,07 7.59 

Galat 8 309,33 38,67 

Total 11 1050,67     

Ket : * perlakuan berbeda  nyata 
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Lampiran 18. Koefisien Keragaman Kelangsungan Hidup Benih Ikan Gabus 
Selama Penelitian. 

 
KT Galat = 38.67 

Ŷ = 71,33 

KK = 
√��  !"!�

Ȳ
 x 100% 

KK = 
√�	,��
)�,�� x 100% 

KK = 8,72 % 

Nilai KK yaitu 8,72% sehingga dilakukan uji lanjutan yaitu BNT (Beda Nyata 
Terkecil) 
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Lampiran 19. Uji Lanjut  BNT Kelangsungan Hidup pada Benih Ikan Gabus 
Selama Penelitian. 

Karena berbeda sangat nyata dan Koefisien Keragaman ( KK ) yang 

dihasilkan 8,72% maka dilanjukan Uji lanjut, uji lanjut yang digunakan adalah Uji 

Lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil)  

T0,05(4;8) = 2.306 

T0,01(4;8) = 3.355 

BNTα = Tα(p;df).Sȳ 

Sȳ = $	 
 �% &!"!�
�  = $	 
 ��.�)

�  = 5,08 

 

BNJ0,05  =  2,306x 5,08 = 11,7145 

BNJ0,01  =  3,355 x 5,08 = 17,0434 

Perlakuan Rata-rata 
Beda BNT 5 

% A B C 

A 62.67    A 

B 84.00 21.33**   B 

C 68.00 5.33tn 16.00**  C 

D 70.67 8.00tn 13.33* 2.67tn D 

Keterangan :  ** = berbeda sangat nyata 
  *  = berbeda nyata 
  tn = berbeda tidak nyata 
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Lampiran 26. Jadwal Kegiatan Penelitian 

 
Hari 

 
Tanggal 

 
Jenis Kegiatan 

Jum’at 24-2-2017  Aklimatisasi benih ikan gabus 

 
 
Kamis 

 
 

2-3-2017 

 Persiapan bahan dan alat 
 Pembersihan Akuarium 
 Pemasangan no flot pada Akuarium 
 Peyusunan wadah  

 
Selasa 

 
7-3-2017 

 Penggisian air 
 Pemasangan airasi 

Rabu 8-3-2-017  Sampling benihgabus 
 Penggukuran berat dan panjang 

 
Kamis 

 
9-3-2017 

 Penggamatan suhu,ph dan do 
 Penggukuran kedalaman air 
 Pemberian pakan  
 Peyinponan 

 
Jum’at 

 
10-3-2017 

 Pemberian pakan  
 Peyinponan 
 Perggantian air pada wadah 
 Bersih – bersih ruangan lab 

 
Sabtu 

 
11-3-2017 

 Pemberian pakan  
 Penggamatan kualitas air suhu,ph dan 

do 
 Peyinponan 
 Perggantian air pada wadah  

 
Minggu 

 
12-3-2017 

 Pemberian pakan  
 Pengamatan kualitas air suhu,ph dan 

do 
 Peyinponan  

 
Senin 

 
13-3-2017 

 Pemberian pakan  
 Peyinponan  
 Perggantian air pada wadah 
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Selasa 

 
14-3-2017 

 Pemberian pakan  
 Peyinponan  

 
Rabu 

 
15-3-2017 

 Pemberian pakan  
 Penggamatan suhu,ph dan do 
 Peyinponan 
 Pergantian air pada wadah 

 
Kamis 

 
16-3-2017 

 Pemberian pakan pada 
 Peyinponan 

 
Jum’at 

 
17-3-2017 

 Pemberian pakan  
 Peyinponan 
 Pergantian air ke dalam wadah  
 Pengamatan kualitas air suhu,ph dan 

do 
 
Sabtu 

 
18-3-2017 

 Pemberian pakan  
 Peyimponan 
 Pergantian air dalam wadah 

 
Minggu 

 
19-3-2017 

 Pemberian pakan 
 Peyimponan 

 
Senin 

 
20-3-2017 

 Peyimponan 
 Pergantian air 
 Pemberian paka 

 
Selasa 

 
21-3-2017 

 Pemberian pakan 
 Peyimpon 

 
Rabu 

 
22-3-2017 

 Penggukuran berat dan panjang 
 Peyimponan 
 Pergantian air  
 Sampling  kelulusan hidup benih 

gabus 
 Bersih-bersih ruangan lab 

Kamis 23-3-2017  Pemberian pakan 
 Penyiponan 
 Pengamatan suhu,ph dan do 
 Perbaiki airasi 

 
Jum’at 

 
24-3-2017 

 Pemberian pakan 
 Peyinponan 

 
Sabtu 

 
25-3-2017 

 Pemberian pakan  
 Penyiponan 
 Pergantian air 
 Bersih-bersih ruangan lab 

 
Minggu 

 
26-3-2017 

 Pemberian pakan 
 Penggamatan kualitas air suhu,ph dan 

do 
 Penyiponan 
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Senin 27-3-2017  Pemberian pakan 
 Penyiponan 

 
Selasa 

 
28-3-2017 

 Penyiponan 
 Pemberian pakan  
 Perganti air  
 Penggamatan kualitas air suhu,ph dan 

do 
Rabu 29-3-2017  Pemberian pakan  

 Penyiponan 
 
 
Kamis 

 
 
30-3-2017 

 Penyiponan 
 Pergantian air 
 Pemberian pakan 
 Perbaiki airasi 
 Pengamatan kualitas air suhu,ph dan 

do 
 
Jum’at 

 
31-3-2017 

 Penyiponan 
 Pemberian pakan 
 Bersih-bersih ruangan lab 

 
Sabtu 

 
1-3-2017 

 Penyiponan 
 Pergantian air 
 Pemberian pakan 
 Pengamatan kualitas air suhu, ph dan 

do 
Minggu 2-4-2017  Penyiponan 

 Pemberian pakan  
 
Senin 

 
3-4-2017 

 Penyiponan 
 Pergantian air 
 Pemberian pakan 
 Pengamatan kualitas air suhu, ph dan 

do 
 
Selasa 

 
4-4-2017 

 Pemberian pakan  
 Pengamatan kualitas air suhu,ph dan 

do 
 Peyinponan 

Rabu 5-4-2017  Penyiponan 
 Pemberian pakan 

 
 
 
 
Kamis 

 
 
 
 
6-4-2017 

 Pemberian pakan  
 Peyimponan 
 Pergantian air 
 Pengamatan suhu,ph dan do 
 Penggukuran panjang dan berat pada 

benih ikan gabus 
 Sampling  kelulusan hidup benih 



 

 

63 

 

gabus 
 Bersih – bersih ruangan lab 

 
Jum’at 

 
7-4-2017 

 Pemberian pakan  
 Penggamatan kualitas air suhu,ph dan 

do 
 Peyinponan 

 
Sabtu 

 
8-4-2017 

 Pemberian pakan  
 Peyinponan 
 Perggantian air  

 
 
Minggu 

 
 
9-4-2017 

 Pemberian pakan  
 Penggamatan kualitas air suhu,ph dan 

do 
 Peyinponan 
 Perggantian air  

Senin 10-4-2017  Pemberian pakan 
 Peyinponan 
 Perggantian air  

 
Selasa 

 
11-4-2017 

 Penggamatan suhu,ph dan do 
 Penggukuran kedalaman air 
 Pemberian pakan alami 
 Peyinponan 

 
Rabu 

 
12-4-2017 

 Pembelian pakan 
 Peyinponan 
 Perggantian air 
 Bersih – bersih ruangan lab 

 
 
Kamis 

 
 
13-4-2017 

 Pemberian pakan  
 Penggamatan kualitas air suhu,ph dan 

do 
 Peyinponan 
 Perggantian air  

 
Jum’at 

 
14-4-2017 

 Pergantian air 
 Pemberian pakan 
 Peyinponan 

 
 
Sabtu 

 
 
15-4-2017 

 Pemberian pakan  
 Peyinponan  
 Perggantian air  
 Penggamatan kualitas air suhu,ph dan 

do 
Minggu 16-4-2017  Pemberian pakan pada larva  

 Peyinponan 
 
 
Senin 

 
 
17-4-2017 

 Pemberian pakan  
 Penggamatan kualitas air suhu,ph dan 

do 
 Peyinponan 
 Pergantian air  

Selasa 18-4-2017  Pemberian pakan 
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 Peyinponan 
 
 
Rabu 

 
 
19-4-2017 

 Pemberian pakan  
 Peyinponan 
 Pergantian air  
 Pengamatan kualitas air suhu,ph dan 

do 
 
Kamis 

 
20-4-2017 

 Pemberian pakan  
 Peyimponan 
 Pergantian air  

 
 
 
Jum’at 

 
 
 
21-4-2017 

 Pemberian pakan  
 Peyimponan 
 Pergantian air 
 Pengamatan suhu,ph dan do 
 Penggukuran panjang dan berat 

benihikan gabus akhir penelitian 
 Sampling  terakhir kelulusan hidup 

benih ikan gabus 
 Pembersihan akuarium 
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